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ABSTRAK

Spesialisasi auditor diharapkan mampu meningkatkan pengaruh audit tenure dan
ukuran KAP sehingga dapat meminimalisir audit report lag. Tujuan penelitian untuk
memberikan bukti secara empiris pengaruh dari audit tenure dan ukuran KAP pada
audit report lag dengan spesialisasai auditor sebagai pemoderasi. Penelitian ini
dilaksanakan di perusahaan manufaktur Bursa Efek Indonesia tahun 2011-
2015.Sampel penelitian sejumlah 265 menggunakan metode nonprobability sampling
yakni purposive sampling. Penelitian menggunakan teknik analisis data moderated
regression analysis.Hasil dari penelitian ini menunjukan audit tenure memiliki
pengaruh yang positif signifikan pada audit report lag dan ukuran KAP memiliki
pengaruh negatif pada audit report lag. Spesialisasi auditor mampu memoderasi
pengaruh audit tenure dan ukuran KAP sehinggamampu menghasilkan audit report
lag yang menjadi lebih pendek

Kata kunci: audit report lag, audit tenure, ukuran KAP, spesialisasi auditor

ABSTRACT

Auditor specialization is expected can improve the influence of audit tenure and size
of public accounting firm so that can minimalize audit report lag. The purpose of the
study is to determine the influence of audit tenure and size of public accounting firm
with audit report lag and use auditor specialization as a moderating variable. Study
use manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2011-2015.
Sample obtained by 265 companies by nonprobability sampling method use purposive
sampling. The data analysis technique is used moderated regression analysis. The
result is audit tenuregive positive influence on audit report lag, and size of the public
accounting firm give negative influence on audit report lag. Auditor specialization
moderated the influence of audit tenure give shorter audit report lag. Auditor
specialization can moderated the influence of audit tenure and size of public
accounting firm on audit report lag.

Keywords: audit report lag, audit tenure, size of public accounting firm, auditor
specialization.

PENDAHULUAN
Informasi laporan keuangan mampu memberi manfaat apabila tersaji dengan
informasi yang akurat serta tepat waktu, yaitu telah tersedia ketika diperlukan

investor.Pelaporan informasi keuangan yang tepat waktu menjadi faktor penting
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bagi laporan keuangan agar bisa lebih bermanfaatan, dimana investor memerlukan
suatu informasi yang andal (reliabel) serta tepat waktu dalam pengambilan
keputusan.

Perusahaan-perusahaan yang go public wajib menyajikan pelaporan
informasi keuangannya telah disajikan sesuai standar akuntansi serta sudah diudit
oleh akuntan publik terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam).
Peraturan Bapepam No: KEP-346/BL/2011 mengharuskan perusahaan yang go
public di Bursa Efek Indonesia untuk melaporan informasi mengenai kondisi
keuangan tahunan serta laporan auditan maksimal selama 90 hari (3 bulan)
sesudah tanggal laporan keuangan tahunan.

Standar pekerjaan audit untuk standar lapangan yang ketiga menyebutkan
audit yang dilakukan harus dengan cermat dan teliti dalam mengumpulkan bukti-
bukti audit yang mendukung dan memadai. Dengan demikian menyebabkan
waktu dalam penyelesaian audit untuk laporan keuangan ditentukan oleh waktu
yang diperlukan oleh auditor guna lebih mengerti dan memahami karakteristik
klien yang ditanganinya (Rahayu, 2012). Pemenuhan untuk aturan ini tidak mudah
bagi auditor, karena memerlukan waktu yang tidak singkat. Auditor harus
menyelesaikan audit dalam waktu yang tepat sesuai peraturan Bapepam, namun
dalam pemenuhan aturan (standar lapangan ketiga) memerlukan waktu yang tidak
sebentar. Lamanya penyelesaian audit dapat berpengaruh pada ketepatan waktu
informasi tersebut disampaikan.

Lamanya waktu yang dibutuhkan dalam proses penyelesaian audit ini dapat

dicirikan dengan rentang waktu ketika tanggal akhir laporan keuangan tahunan
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tersebut dengan tanggal pada yang tercantum laporan auditan yang disebut
sebagai audit report lag. Secara singkat, audit report lag yaitu perbedaan waktu
dalam penyelesaian pekerjaan audit sampai dengan tanggal laporan audit telah
diterbitkan.Diukur dengan lamanya hari ketika waktu tutup buku sebuah
perusahaan (per 31 Desember) sampai dengan tanggal yang disajikan pada
laporan auditan yang diaudit oleh auditor independen (Primsa Bangun, 2012).
Semakin lama auditor menyelesaikan laporan auditan, maka audit report lag juga
akan semakin lama waktu pelaporannya. Dengan semakin lamanya audit report
lag diindikasikan penyampaian laporan keuangan akan semakin terlambat pula
(Fadoli, 2014). Publikasi informasi laporan keuangan yang sudah tepat waktu
dapat dipengaruhi oleh lamanya waktu yang diperlukan untuk penyelesaian audit
sehingga dapat memberi dampak terhadap reaksi pasar akibat keterlambatan
informasi tersebut.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka audit report lag merupakan isu
penting, dimana perusahaan diharapkan mampu mengendalikan terjadinya audit
report lag karena dapat mempengaruhi nilai pasar.Audit report lag yang lama
memiliki dampak negatif pada nilai perusahaan. Diharapkan pasar dapat memberi
respon atas informasi yang diberikan perusahaan ketika melakukan publikasi
laporan keuangan auditan sehingga pasar mampu merespon informasi tersebut
sebagai sinyal yang memberi dampak pada nilai perusahaan.

Lamanya perikatan antara auditor dengan klien atau audit tenure dapat
meningkatkan perolehan kecermatan, ketepatan dan keahlian audit. Hal ini karena

seiring dengan lamanya auditor melakukan audit atas klien tertentu maka auditor
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mampu lebih memahami kondisi perusahaan, risiko bisnis perusahaan, dan sistem
akuntansi yang digunakan perusahaan, dengan demikian mampu mendapatkan
proses audit lebih efektif dan efisien(Rahayu, 2012). Sedangkan, lamanya
melakukan proses audit akan lebih lama apabila auditor baru melakukan perikatan
audit dengan klien. Karena dibutuhkan waktu yang lebih lama bagi auditor untuk
menyesuaikan diri dengan catatan, sistem operasional perusahan, dan working
paper perusahaan pada periode lalu ketika baru berikatan dengan klien.

Beberapa hasil penelitian di Indonesia terkait pengaruh audit tenure pada
lamanya waktu penyelesaian audit. Menurut Rustiarini dan Sugiarti (2013)
menghasilkan audit tenure memberipengaruh yang negatif signifikan terhadap
penyampaian informasi laporan keuangan. Hasil penelitian Dewi (2014) audit
tenure berpengaruh negatif signifkan pada audit report lag, dimana semakin lama
audit tenure maka auditor dapat lebih banyak memperoleh pengetahuan serta
pengalaman dalam audit mengenai karakteristik klien dan sistem operasional
bisnis kliennya yang dapat meingkatkan efisiensi audit. Dengan demikian maka
lamanya waktu dalam menyelesakian proses audit untuk laporan keuangan dapat
diselesaikan lebih cepat atau semakin pendeknya audit report lag.

Hasil berbeda yang menguji audit tenure pada audit report lag, yaitu Halim
(2000) yang menghasilkan audit tenure yang semakin lama menjadikan waktu
untuk penyelesaian proses audit akan semakin lama pula. Sejalan dengan Rahayu
(2012) dan Mariani (2015) menunjukan audit tenure mempunyai pengaruh positif
yang signifikan padaaudit report lag. Alasannya karena faktor independensi dari

auditor dalam proses mengaudit bisa berkurang. Semakin lamanya berikatan
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dengan klien maka auditor mampu menciptakan kedekatan yang lebih intens
dengan kliennya.Hal ini dapat memberikan peluang bagi KAP maupun auditor
agar dapat mengulur atau memperpanjang waktu dalam menyelesaikan audit.

Jasa auditor dari KAP dengan reputasi yang baik mampu meningkatkan
kredibilitas laporan keuangan (Sutikno, 2015).KAP dengan reputasi baik
umumnya berukuran besar serta berafiliasi dengan KAP Big Four.Hasil
darilskandar dan Trisnawati (2010) menunjukkan ukuran dari KAP memiliki
pengaruh pada audit report lag. Dimana KAP tergabung dalam Big Four
penyelesaian auditnya lebih cepat dibandingkan KAP lainnya.Karena reputasi
auditor yang baik mampu menghasilkan kualitas yang baik pula atas auditnya
yang efektif serta efisien maka laporan auditan bisa diselesaikan dengan tepat
pada waktunya.Selain itu, KAP yang berafiliasi dengan Big Four memiliki lebih
banyak pengalaman karena mempunyai jumlah Kklien lebih banyak serta berbagai
macam Klien yang banyak.

Lee et al., (2009) menyebutkan pekerjaan audit yang dilakukan lebih efisien
dengan KAP yang berafiliasi dengan Big Four karena mempunyai sumber daya
manusia yang lebih spesialis di dalamnya. Pada umumnya KAP yang bekerja
sama dengan Big Four memiliki kemampuan, kompetensi, dan keahlian untuk
lebih cepat dalam proses audit maka meminimalisir audit report lag (Tambunan,
2014). Dengan demikian dapat lebih cepat dalam penyelesaian audit dan
membantu perusahaan agar lebih cepat dalam penyampaian laporan auditannya.

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Juanita dan Rutji (2012), Wirakusuma
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dan Angruningrum (2013), serta Sumartini dan Widhiyani (2014) tidak
menemukan pengaruh antar ukuran KAP terhadap audit report lag.

Inkonsistensi penelitian terdahulu yang menguji pengaruh audit tenure dan
ukuran KAP pada audit report lag menimbulkan dugaan adanya variabel
pemoderasi (memperkuat atau memperlemah) hubungan variabel tersebut. KAP
yang berafiliasi Big Four mempunyai staff atau sumber daya manusia yang
kualitasnya lebih bagus serta reputasi yang baik diperbandingkan dengan KAP
yang tidak berafiliasi dengan Big Four yang berdampak terhadap lebih cepatnya
penyelesaian audit dan jangka waktu atau tenure yang lebih panjang dari sebuah
KAP yang dapat memberi pengetahuan lebih banyak tentang operasi bisnis
perusasaahan yang ditangani auditor. Dengan adanya pengetahuan serta
pengalaman yang lebih ini dapat memudahkan auditor dalam perancangan audit
yang akan dikerjakan (Giri, 2010).

Kondisi demikian semakin kuat ketika perusahaan diaudit oleh KAP/auditor
yang merupakan spesialisasi industri auditor. Apabila auditor sudah ikut dan
melakukan pelatihan yang fokus pada sub industri tertentu maka auditor disebut
spesialis di industri tersebut. Spesialisasi industri auditor mampu memahami
dengan lebih spesifik pada industri tertentu karena diperoleh dari pengalaman atau
pun pelatihan yang khusus dalam mengaudit sebuah industri tertentu dengan
demikian dapat meningkatkan pada kualitas auditnya (Rahadianto, 2012).
Menurut Habib dan Bhuiyan (2011) yang lebih cepat menyelesaikan audit adalah
auditor dengan predikat spesialis industri diperbandingkan dengan auditor yang

nonspesialis industri karena mempunyai pengetahuan lebih spesifik mengenai
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industri tertentu yang mempengaruhi dalam penyelesaian proses audit. Judul dari
penelitian ini yaitu Spesialisasi Auditor sebagai Pemoderasi Pengaruh Audit
Tenure dan Ukuran KAP pada Audit Report Lag karena adanya inkonsistensi pada
penelitian sebelumnya.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh audit tenure
pada audit report lag, bagaimana pengaruh ukuran KAP pada audit report lag,
bagaimana kemampuan spesialisasi audit memoderasi pengaruh audit tenure pada
audit report lag dan bagaimana kemampuan spesialisasi audit memoderasi
pengaruh ukuran KAP pada audit report lag. Tujuan penelitian yakni untuk
memperoleh bukti empiris pengaruh audit tenure serta ukuran KAP pada audit
report lag serta mendapatkan bukti empiris kemampuan spesialisasi audit
memoderasi pengaruh audit tenure dan ukuran KAP pada audit report lag.

Kegunaan penelitian khususnya kegunaan ilmiah untuk menambah
referensi, informasi serta wawasan yang berkaitan dengan audit report lag sebagai
sumber pengetahuan. Serta menjadi tambahan pengetahuan mengenai spesialisasi
auditor sebagai pemoderasi pengaruh audit tenure serta ukuran KAP pada audit
report lag diperusahaan manufaktur Bursa Efek Indonesia. Kegunaan praktisi
yakni untuk auditor, dapat menjadikan informasi serta panduan dalam pengerjaan
audit, maka mampu meminimalisir keterlambatan pelaporan keuangan sebagai
upaya untuk lebih tepat waktu dalam pelaporan keuangan sesuai dengan peraturan
yang ditetapkan oleh pasar modal.Untuk investor,menjadi informasi sebagai

bahan pertimbangan dalam menentukan keputusan karena mengetahui faktor
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spesialisasi auditor sebagai pemoderasi pengaruh audit tenure dan ukuran KAP
pada audit report lag.

Teori keagenan menjelaskan tentang hubungan agen atau manajemen
dengan prinsipal atau pemilik perusahaan, namun diperlukan pihak ketiga yang
independen yakni auditor guna meminimalisir agency problem yang ada akibat
dari perilaku yang cenderung self-interest tanpa memerhatikan kontrak yang
dibuat sebelumnya antara agen dengan prinsipal.(Jensen dan Meckling,
1976).Informasi yang diperoleh prinsipal dan agen ini tidak selalu seimbang atau
sesuai antara satu dengan lainnya.Tidak seimbangnya pendistribusian informasi
yang antara agen dengan prinsipal ini disebut asimetri informasi.Waktu antar
informasi yang disajikan dengan pelaporan mengindikasi ketepatan waktu, dimana
informasi itu penyampaiannya tidak secara tepat waktu maka nilai informasi dapat
berkurang.Sehingga terjadi asimetri informasi karena penyampaian nilai informasi
kepada prinsipal dapat berkurang.Elemen dari teori keagenan adalah asimetri
informasi, dimana pihak agen atau manajemen lebih tahu informasi internal
perusahaan sebaliknya prinsipal atau pemilik hanya tahu informasi mengenai
perusahaan yang eksternal saja.Cara yang dapat mengurangi asimetri infomasi
yaitu dengan menyajikan laporan keuangan dengan tepat waktu (Dewi, 2014).

Teori sinyal menekankan manajer untuk wajib dalam memberi sinyal
tentang kondisi yang dihadapi dalam perusahaan ke stakeholder melalui pelaporan
informasi akuntansi atau dengan publikasi keuangan.Publikasi ini dilakukan
manajer untuk memberikan informasi kepada pasar atau publik. Informasi yang

dipublikasikan umumnya akan direspon oleh pasar dengan sinyal good news atau
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bad news. Harga saham perusahaan dapat meningkat jika sinyal yang diperoleh
sinyal good news. Sedangkan harga saham perusahan akan menurun jika sinyal
bad news. Sehingga hal yang penting bagi investor untuk mengetahui sinyal dari
perusahaan dalam mempertimbangkan keputusannya (Febrianty, 2011).

Kualitas informasi keuangan sangat berhubungan dengan lamanya waktu
antara tanggal informasi laporan keuangan perusahaan dengan tanggal informasi
keuangan yang diumumkan kepada publik (Wardhana, 2014). Menurut Sutikno
(2015) audit report lag yakni selisih waktu antara tanggal informasi laporan
keuangan perusahaan sampai dengan tanggal laporan keuangan auditan. Sehingga,
audit report lag merupakan rentangan hari dari lamanya penyelesaikan pekerjaan
audit hingga tanggal diterbitkannya laporan audit.

Laporan keuangan yang relevan yakni mempunyai nilai ketepatan waktu
atau timeliness. Ketepat waktun dalam melaporkan laporan keuangan perusahaan
yang telah diaudit akan sangat berpengaruh pada audit report lag. Perusahaan
semakin terlambat dalam penyampaian laporan keuangan kepada publik dilihat
dari semakin lamanya auditor menyelesaikan pekerjaan audit atau semakin
panjangnya audit report lag. Maka auditor sebaiknya melakukan estimasi
lamanya penyelesaian audit agar mampu melakukan publikasi laporan tepat pada
waktunya.

Audit tenure adalah lamanya KAP/auditor mengaudit suatu perusahaan yang
dapat dilihat dari jumlah tahun. Penelitian ini memproksikan audit tenure sebagai
tenure KAP. Peraturan mengenai masa audit berikatan dengan klien diatur dalam

peraturan 17/PMK.01 tahun 2008, dimana KAP dapat memberikan jasa audit
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kepada satu klien yang sama selama maksimal enam tahun buku secara berturut-
turut dan untuk auditor yang sama paling lama tiga tahun buku berturut turut.

Audit tenure memiliki hubungan negatif dengan audit report lag karena
auditor dengan masa perikatan lebih pendek belum mempunyai pemahaman lebih
mendalam serta memadai dalam mengaudit perusahaan, maka adanya potensi
kegagalan audit laporan keuangan lebih besar terjadi yang berakibat pada audit
report lag yang lebih panjang.

Hi:  Audit tenure berpengaruh negatif pada audit report lag

Ukuran KAP diklasifikasi kedalam dua hal, yakni ukuran KAP besar dan
kecil.Klasifikasi KAP dikatakan besar jika KAP tersebut tergabung dengan Big
Four, mempunyai tenaga kerja diatas 25 orang dan mempunyai cabang. Kebalikan
dari KAP besar, yakni KAP kecil merupakan KAP tidak tergabung dengan Big
Four, tenaga kerjanya masih dibawah 25 orang dan tidak memiliki cabang
(Nabila, 2014).

Hasil Penelitian Tambunan (2014) menyatakan ukuran KAP mempunyai
pengaruh yang negatif signifikan pada audit report lag, yang artinya audit report
lagyang dihasilkan semakin pendek apabila KAP Big Fourmengaudit sebuah
perusahan, namun sebaliknya perusahaan menghasilkan audit report lag yang
panjang apabila diaudit oleh KAP Non Big Four. Tenaga spesialis yang terdapat
di dalamKAP Big Four, dimana waktu yang digunakan sebagian besar harus
melaporkan satu atau lebih jenis laporan setiap tahunnya.Penyelesaian audit serta
penyampaian laporan auditnya akan lebih cepat karena tenaga spesialis yang

terdapat dalam KAP Big Four dapat membantu perusahaan dimana tenaga
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spesialis ini mempunyai kemampuan dan keahlian untuk lebih cepat sesuai
dengan peraturan dalam proses audit sehingga semakin singkatnya audit report
lag.

H>:  Ukuran KAP berpengaruh negatif pada audit report lag.

Timbul ekspektasi dimana auditor spesialisasi industri dapat melakukan
penyelesaian audit dengan lebih cepat dibandingkan nonspesialis auditor karena
spesialisasi audit memiliki pengetahuan lebih spesifik tentang perusahaan pada
sub industri (Habib dan Bhuiyan, 2011). Berbeda dengan Rahayu (2012) yang
menunjukkan spesialisasi auditor tidak mempunyai pengaruh signifikan antara
pengaruh audit tenureterhadap audit report lag.

Habib dan Bhuiyan (2010) mengindikasikan spesialisasi auditor memiliki
pengaruh pada pengaruh audit tenure dengan audit report lag. Semakin lama
audit tenure maka auditor dapat lebih memahami karakteristik bisnis kliennya
sehingga tercipta efisiensi audit dan membuat pendeknya audit report lag.
Apabila sebuah perusahaan tersebut sebagai klien dariauditor spesialis industri
kondisi ini mampu diperkuat.Penyelesaian audit semakin lebih cepat atau semakin
pendeknya audit report lagsebab auditor dengan predikat spesialis mempunyai
pemahaman serta pengetahuan spesifik pada industri tertentu.

Hs: Spesialisasi auditor memperkuat pengaruh negatif audit tenure pada audit
report lag.

KAP vyang tergabung di Big Four memiliki kemampuan lebih cepat
mengaudit laporan keuangan kliennya (Kartika, 2009). KAP yang berafiliasi

dengan Big Four lebih tepat waktu dalam penyelesaian atas auditnya karena pada
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umumnya KAP yang berafiliasi dengan Big Four mempunyai reputasi serta
sumber daya yang mempunyai tenaga spesialis yang khusus untuk melaksanakan
kewajiban perusahaan publik dalam penyampaian informasi laporan keuangan
bersesuaian dengan aturan atau regulasi yang ada, dibandingkan dengan KAP Non
Big Four (Primsa dkk., 2012). Cara yang dilakukan oleh KAP Big Four untuk
mempertahankan reputasi mereka adalah dengan menyelesaikan audit secara tepat
dan secepat mungkin.

Berdasarkan penjelasan tersebut, KAP berafiliasi dengan Big Four
cenderung mempunyai kualitas audit yang baik maka dapat menghasilkan audit
report lag yang pendek. Auditor dengan spesialisasi industri bisa mengetahui
salah saji material yang terdapat pada laporan keuangan secara lebih baik dan
mampu melakukan audit lebih efisien dan efektif, serta mampu menghasilkan
kualitas audit yang lebih baik. Hal ini disebabkan karena auditor dengan
spesialiasi industri memiliki pengetahuan serta pemahaman atas sebuah industri
yang lebih superior dibandingkan dengan nonspesialisasi.(Dunn & Mayhew,
2004). Dengan demikian, apabila KAP Big Four tersebut memiliki auditor
spesialisasi didalamnya, maka akan semakin pendeknya audit report lag.

Ha: Spesialisasi auditor memperkuat pengaruh negatif ukuran KAP pada audit
report lag.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif. Lokasi

Penelitian yakni perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2011-

2015 diakses dengan web resmi www.idx.co.id. Obyek penelitian dalam
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penelitian ini adalah spesialisasi auditor sebagai pemoderasi pengaruh audit
tenure dan ukuran KAP pada audit report lag. Jenis data yaitu data kuantitatif.
Sumber data yakni data sekunder. Penelitian menggunakan spesialisasi auditor
sebagai variabel moderasi, audit tenure dan ukuran KAP sebagai variabel

independen, audit report lag sebagai variabel dependen.

Audit
Tenure (X1)

Ha (+) Audit

Vs

Spesialisasi Auditor (X3) ] Report Lag
- (Y
Ha (+)
Ukuran
KAP (X,)
Hz (-)
Gambar 1.

Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2016

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015, yakni sejumlah 143
perusahaan. Metode untuk penentuan sampel yakni metode nonprobability
sampling menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 265 sampel
yang menggunakan lima tahun pengamatan.

Kriteria pemilihan sampel penelitian, yakni kriteria pertama yakni
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut untuk
periode tahun 2011-2015. Kriteria kedua yaitu perusahaan manufaktur
menerbitkan laporan keuangan yang disertai dengan laporan auditan lengkap

selama periode tahun 2011-2015. Kriteria ketiga yaitu perusahaan tidak
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mengalami delisting selama periode penelitian 2011-2015. Kriteria keempat yaitu
perusahaan memiliki tahun buku yang dengan pada berakhir per 31 Desember.

Kriteria kelima yaitu perusahaan menggunakan mata uang rupiah dalam laporan

keuangannya.
Tabel 1.
Hasil Pemilihan Sampel
No Kriteria Jumiah
Perusahaan
1 Perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut dari 143
periode tahun 2011-2015
2 Perusahaan manufaktur tidak lengkap dalam peneribitan laporan keuangan (61)
dan laporan auditan berturut-turut untuk periode 2011-2015
3 Perusahaan manufaktur yang delisting pada periode 2011-2015 (8)
4 Perusahaan manufaktur yang periode akhir tahun tidak pada 31 Desember 0
5 Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan keuangan dalam (21)
mata uang rupiah
Jumlah Sampel Akhir 53
Tahun Pengamatan 5
Jumlah Sampel : (53 perusahaan x 3 tahun) 265

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 1, jumlah populasi penelitian sebesar 143 perusahaan,
namun terdapat 61 perusahaan manufaktur tidak lengkap dalam penerbitan
laporan keuangan serta laporan auditan tahun 2011-2015. Terdapat 8 perusahaan
manufaktur yang delisting tahun 2011-2015 serta 21 perusahaan tidak
menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah. Dengan demikian maka
jumlah sampel penelitian selama lima tahun pengamatan yakni 265 perusahaan.

Metode pengumpulan data dengan metode observasi nonparticipant.
Moderated Regression Analysis (MRA) yakni program SPSS merupakan teknik
analisis data dalam penelitian ini. Model persamaan dari moderated regression
analysis yang digunakan dalam penelitian yaitu:

Y = Bo + PuX1 + B2Xz + BaXs + PaX1* Xz + BsXo* X3+ € 1)
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Keterangan:

Y = Audit Report Lag
X1 = Audit Tenure

Xz = Ukuran KAP

X3 = Spesialisasi Auditor
Bo = Konstanta

e = Standar Error

Pengukuran variabel audit report lag dengan akumulasi banyaknya hari ketika
tanggal penutupan tahun buku perusahaan yakni 31 Desember hingga tanggal
pada laporan keuangan auditan.

Audit tenure diukur melalui lamanya suatu KAP melakukan perikatan dengan
kliennya dengan menggunakan angka 1,2,3...dst sesuai lamanya hubungan KAP
dengan kliennya. Dimulai dengan angka 1 pada tahun pertama perikatan
kemudian ditambahkan satu untuk tahun-tahun berikutnya. Pengukuran audit
tenureakan dimulai dari awal lagi apabila terdapat perubahan afiliasi.

Pengukuran variabel ukuran KAP menggunakan variabel dummy.Dimana
perusahaan dengan jasa KAP berafiliasi dengan Big Four mendapat nilai 1,
sebaliknya perusahaan dengan jasa KAP yang tidak berafiliasi Big Four mendapat
nilai 0.

Varibel spesialisasi auditor menunjukan keahlian dan pengalaman auditor
dalam mengaudit laporan keuangan dalam industri tertentu. Variabel ini
diproksikan dengan jasa audit yang sama pada bidang industri sejenis dengan
menggunakan variabel dummy. Perusahaan yang diaudit auditor spesialisasi akan
diberikan nilai 1, dan apabila perusahaan tidak diaudit oleh auditor spesialisasi

akan diberikan nilai 0. Rumus untuk proporsi spesialisasi industri auditor sebagai

berikut:

1244



Ni Putu Julita Diastiningsih dan Gede Agus Indra Tenaya. Spesialisasi ...

Jumlah Perusahaan yang diaudit KAP yang sama pada
SIA= sub sektor industri X100%.........oovunn. ()

Jumlah perusahaan pada sub sektor industri

Adanya konsolidasi The Big 8 menjadi The Big 6 maka hasil dari
pengukuran proporsi spesialisasi auditor sebesar 15% sebagai ambang batasnya.
Auditor tersebut memiliki spesialisasi industri bila menghasilkan proporsi sama
dengan atau lebih dari 15%, namun auditor merupakan non spesialisasi industri
jika menghasilkan kurang dari 15%.(Dwita, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan proses pengolahan data untuk menganalisis pengujian
hipotesis yang telah dijabarkan sebelumnya serta memberikan uraian hasil
pengolahan data yang diperoleh. Sebelum menjelaskan urutan pembahasan secara
sistematis, dijabarkan terlebih dahulu pengujian statistik deskriptif terhadap
masing-masing variabel. Kemudian analisis uji asumsi klasik, menilai kelayakan
model (uji F), pengujian koefisien determinasi (R?), menganalisis hasil moderated
regression analysis serta pengujian pada hipotesis (uji-t).

Tabel 2.
Statistik Deskriptif VVariabel Peneltian

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Audit Report Lag 265 53 89 78,23 6,124
Audit Tenure 265 1 5 2,48 1,349
Ukuran KAP 265 0 1 ,66 476
Spesialisasi Auditor 265 0 1 ,90 ,298
Valid N (listwise) 265

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan Tabel 2, perusahaan manufaktur menggunakan 53 hingga 89

hari dalam penyelesaian audit (audit report lag). Namun, secara garis besar
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penyelesaian audit dilakukan rata-rata dalam 78,23 hari. Perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia rata-rata melakukan publikasi laporan
keuangan auditan tidak melampaui batasan waktu yang telah ditetapkan oleh
Peraturan Bapepam yakni paling lama 3 bulan atau 90 hari setelah berakhirnya
tahun laporan keuangan akhir tahun atau 31 Desember.

Variabel audit tenure memiliki rata-rata melakukan hubungan perikatan
dengan sebuah KAP selama 2,48 tahun, dengan nilai minimal perikatan selama 1
tahun dan nilai maksimal selama 5 tahun. Hal ini mampu meningkatkan
pemahaman KAP mengenai Kkarakteristik perusahaan terkait dengan lamanya
perikatan sebuah perusahaan dengan KAP.

Variabel ukuran KAP pada perusahaan manufaktur yang menjadi sampel
penelitian mempunyai nilai rata-rata yakni senilai 0,66 dimana variabel ini
dikategorikan dalam variabel dummy yang nilai terkecil 0 dan terbanyak 1.
Sehingga perusahaan manufaktur yang menjadi sampel lebih banyak KAP yang
berafiliasi dengan Big Four yang melakukan audit pada periode penelitian.

Variabel spesialisasi auditor mempunyai nilai manimum 0, yakni
perusahaan tidak diaudit olen KAP spesialisasi, dan nilai maksimum 1 dimana
KAP spesialisasi yang mengaudit perusahaan. Perusahaan manufaktur yang
menjadi sampel rata-rata menggunakan spesialisasi audit pada masing-masing sub

sektor yakni sebanyak 90%.
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Tabel 3.
Hasil Uji Asumsi Klasik

Understandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.668 1.468 4.544 0.000
Audit Tenure -0.445 0.529 -0.170 -0.841 0.401

Ukuran KAP 2.557 1.642 0.346 1.557 0.121
Spesialisasi Auditor -2.866 1.570 -0.243 -1.826 0.069
Interaksi X1.X3 0.707 0.555 0.298 1.274 0.204
Interaksi X2.X3 -2.252 1.716 -0.309 -1.312 0.191
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,453
Durbin-Watson 2,121

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan Tabel 3, pengujian asumsi Kklasik meliputi: uji normalitas
dengan uji Kolgorov-Smirnov yang menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
0,453 yaitu lebih besar dari 0,05 dengan demikian model regresi berdistribusi
normal. Uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 2,121.0leh
karena nilai d-statistic berada berada di daerah tidak ada gejala autokorelasi yang
artinya pada model regresi tidak mengandung gejala autokorelasi.Pengujian
heteroskedastisitas ini dapat dianalisis melalui uji Glejser yang memperoleh hasil
tingkat signifikan setiap variabel lebih besar dari 0,05 sehingga tidak

menunjukkan gejala heteroskedastisitas.

Tabel 4.
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 902.482 5 180.496 5.195 0.000?
Residual 8999.013 259 34.745
Total 9901..494 264

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan Tabel 4, nilai koefisien uji F senilai 5,195 pada tingkat

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 5 persen maka audit tenure,
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ukuran KAP, interaksi antara audit tenure dan spesialisasi auditor, dan interaksi
antara ukuran KAP dan spesialisasi auditor secara simultan berpengaruh pada
audit report lag.

Tabel 5.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R Std. Error of

Model Square the Estimate Durbin-Watson

R R Square

1 0.482@ 0.232 0.214 5.43290 2.121

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan Tabel 5, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,232 atau
23,2 persen perubahan audit report lag mampu dijelaskan dengan variabel audit
tenure, ukuran KAP, serta interaksi audit tenure dan spesialisasi auditor dan
interaksi ukuran KAP dan spesialisasi auditor, dan sebesar 76,8 persen sisanya

oleh faktor lainnya diluar variabel yang diteliti.

Tabel 6.
Hasil Moderated Regression Analysis

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 72.940 2.482 29.388 0.000
Audit Tenure 2.004 0.895 0.441 2.240 0.026
Ukuran KAP -10.119 2.778 -0.786 -3.643 0.000
Spesialisasi Auditor 6.884 2.655 0.335 2.593 0.010
Interaksi X1.X3 -2.077 0.939 -0.502 -2.212 0.028
Interaksi X2.X3 8.530 2.902 0.672 2.939 0.004

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2016

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui moderated regresion analysis
(MRA) maka persamaan regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Y =72,940 + 2,004X1 — 10,119X2 + 6,884 X3 — 2,077X1X3 + 8,530X2X3 + €
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Berdasarkan persamaan moderated regression analysis maka disimpulkan
bahwa, yakni pertama, nilai konstanta senilai 72,940. Membuktikan bahwa
apabila audit tenure, ukuran KAP, dan spesialisasi auditor sama dengan nol,
sehingga audit report lag senilai 72,940 satuan. Kedua, nilai koefisien regresi X1
(audit tenure) senilai 2,004. Membuktikan bahwa apabila audit tenure mengalami
kenaikan senilai satu satuan, dapat berdampak pada peningkatan audit report lag
senilai 2,004 satuan, hal ini apabila variabel lainnya sama dengan nol. Ketiga,
nilai koefisien regresi ukuran KAP (X2) senilai-10,119. Membuktikan bahwa
apabila ukuran KAP mengalami kenaikan senilai satu satuan, dapat berdampak
pada penurunan audit report lag senilai 10,119 satuan dengan asumsi variabel
lainnya sama dengan nol. Keempat, nilai koefisien regresi spesialisasi auditor (Xz3)
senilai 6,884. Membuktikan bahwa apabila spesialisasi auditor mengalami
kenaikan senilai satu satuan, dapat berdampak pada peningkatan audit report lag
senilai 6,884 satuan dengan asumsi variabel lainnya sama dengan nol. Kelima,
nilai koefisien moderasi audit tenure (X1) dengan spesialisasi auditor (Xs) senilai
2,077. Membuktikan bahwa setiap interaksi audit tenure dan spesialisasi auditor
mengalami kenaikan senilai satu satuan, dapat berdampak pada penurunan audit
report lag senilai 2,077 satuan.Keenam, nilai koefisien moderasi ukuran KAP
(X2) dan spesialisasi auditor (X3) senilai 8,530.Membuktikan bahwa setiap
interaksi ukuran KAP dan spesialisasi auditor mengalami kenaikan senilai satu

satuan, dapat berdampak pada peningkatan audit report lag senilai 8,530 satuan.
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Tabel 7.
Hasil Uji t

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1  (Constant) 72.940 2.482 29.388 0.000
Audit Tenure 2.004 0.895 0.441 2.240 0.026
Ukuran KAP -10.119 2.778 -0.786 -3.643 0.000
Spesialisasi Auditor 6.884 2.655 0.335 2.593 0.010
Interaksi X1.X3 -2.077 0.939 -0.502 -2.212 0.028
Interaksi X2.X3 8.530 2.902 0.672 2.939 0.004

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2016

Hipotesis pertama menyebutkan audit tenure berpengaruh negatif pada
audit report lag. Nilai signifikansi uji t untuk variabel audit tenure senilai 0,026
yakni lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien regresi senilai 2,004. Hasil
menunjukkan audit tenure berpengaruh positif pada audit report lag, sehingga
hipotesis pertama ditolak. Adanya pengaruh positif audit tenure pada audit report
lag di perusahaan manufaktur karena terkait dengan faktor independensi auditor
yang bisa berkurang karena semakin lamanya perikatan dengan klien, dimana
dapat menciptakan kedekatan pribadi antara auditor dengan klien dimana terbuka
pelang bagi KAP untuk mengulur waktu penyelesaian audit.Alasan kedua,
penelitian hanya terbatas pada pengaruh audit tenure dengan proksi tenure KAP
tanpa mempertimbangkan audit tenure individu. Perikatan audit yang lama antara
KAP dengan Klien tidak mengindikasikan tenure auditor juga meningkat. Karena
proses pemahaman mengenai karakteristik bisnis operasional perusahaan harus
dimulai lagi dari awal apabila auditor yang mengaudit perusahaan tersebut
berganti meskipun berasal dari KAP yang sama, dimana akan berdampak pada

semakin meningkatnya waktu penyelesaian audit atau panjangnya audit report lag.
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Hipotesis kedua menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif pada
audit report lag. Nilai signifikansi uji t untuk variabel ukuran KAP senilai 0,000
lebih kecil dari 0,05 serta nilai koefisien regresi senilai -10,119. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif pada audit report
lag, maka hipotesis diterima. Membultikan bahwa KAP yang berafiliasi dengan
Big Four mengaudit perusahaan, maka akan mempersingkat audit report lag.
Pada umumya KAP yang berafiliasi Big Four memiliki sumber daya yang lebih
berkualitas, berkompeten, serta memiliki pengalaman yang lebih banyak karena
memiliki klien yang lebih banyak sehingga mampu menyelesaikan audit lebih
cepat. Selain itu reputasi yang baik yang dimiliki oleh KAP yang berafiliasi Big
Four menuntut mereka untuk bekerja dengan lebih baik, sehingga audit bisa lebih
efektif dan efisien.

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa spesialisasi auditor memoderasi
(memperkuat) pengaruh negatif audit tenure pada audit report lag. Tingkat
signifikansi uji t untuk variabel pemoderasi spesialisasi auditor berpengaruh
dengan hubungan antara audit tenure pada audit report lag senilai 0,028 lebih
kecil dari 0,05 dan nilai koefisien regresi senilai -2,077. Membuktikan bahwa
spesialisasi auditor memoderasi (memperlemah) pengaruh audit tenure pada audit
report lag. Alasannya adalah karena pemahaman auditor mengenai karakteristik
bisnis operasional kliennya harus dimulai lagi dari awal apabila auditor berganti
meskipun berasal dari KAP yang sama yang mengaudit perusahaan tersebut,
mengakibatkan meningkatnya jangka waktu penyelesaian audit. Dalam kondisi

pengaruh audit tenure atau lamanya perikatan pada audit report lagakan semakin
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lama apabila tidak diaudit oleh spesialisasi auditor. Namun, apabila spesialisasi
auditor yang melakukan audit atas laporan keuangan perusahaan maka dapat
memperpendek penyelesaian audit.

Hipotesis keempat menyatakan bahwa spesialisasi auditor memperkuat
pengaruh negatif ukuran KAP pada audit report lag. Tingkat signifikansi uji t
untuk variabel pemoderasi spesialisasi auditor mempengaruhi hubungan antara
ukuran KAP pada audit report lag sebesar 0,004 yakni lebih kecil dari 0,05 dan
nilai koefisien regresi sebesar 8,530. Hasil menunjukkan bahwa spesialisasi
auditor memoderasi (memperkuat) pengaruh negatif ukuran KAP pada audit
report lag, sehingga hipotesis keempat diterima. Membuktikan bahwa perusahaan
diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan Big Four, maka akan mempersingkat
audit report lag dan dapat diperkuat oleh adanya spesialisasi auditor sehingga
audit report lag semakin pendek. Sebab auditor spesialisasi memiliki pengalaman
dan pelatihan khusus sehingga mampu memahami lebih keadaan industri yang
spesifik dengan demikian, apabila KAP Big Four tersebut memiliki auditor
spesialisasi didalamnya, maka audit report lag akan semakin pendek.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis pengolahan data dengan program
SPSS versi 13.0 for Windows yang dijabarkan diatas, dapat disimpulkan bahwa
audit tenure berpengaruh positif pada audit report lag. Ukuran KAP berpengaruh
negatif pada audit report lag. Spesialisasi auditor memperlemah pengaruh audit
tenure pada audit report lag. Spesialisasi auditor mampu memperkuat pengaruh

ukuran KAP pada audit report lag.
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Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 1) Perusahaan sebagai
pengguna jasa auditor untuk mengaudit laporan keuangannya sebelum
dipublikasikan dapat menggunakan atau memilih jasa audit dari KAP yang
berafiliasi dengan KAP Big Four sebab menghasilkan audit report lag yang lebih
pendek, sehingga laporan keuangan lebih cepat dipublikasikan yang mampu
memberikan sinyal positif kepada public; 2) KAP dapat melakukan pelatihan-
pelatihan khusus bagi auditor mengenai sub sektor industri tertentu, sehingga
auditor tersebut memiliki keahlian khusus di bidang industri tertentu serta mampu
menghasilkan audit report lag yang lebih pendek. 3) Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas objek penelitian dengan cara menambah beberapa
variabel independen lain atau menemukan variabel independen yang tepat dalam
penelitian. Hal ini dikarenakan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 23,2
persen menunjukkan hanya 23,2 persen variasi variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 4) Penelitian
selanjutnya diharapkan memperluas sampel dengan tidak hanya menggunakan
perusahaan manufaktur tetapi perusahaan sektor-sektor lainnya sebagai sampel

penelitian.
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